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ABSTRAK 

Pada proyek konstruksi besar dan kompleks, BIM (Building Information Modelling) 

merupakan hal penting dalam globalisasi teknologi konstruksi. Melalui penerapan BIM 

diharapkan pada Proyek Jalan Tol Prabumulih-Muaraenim dapat meminimalisir kesalahan. 

Masalah yang terjadi dilapangan terdapat perhitungan QTO menggunakan Autocad dengan 

alat bantu Microsoft Excel dalam estimasi awal kurang akurat sehingga menghasilkan miss 

kalkulasi pada pelaksanaan, BIM diharapkan dapat menjadi solusi untuk masalah ini. 

Dilakukan studi kasus untuk mengetahui perbandingan quantity take-off pada konstruksi jalan 

tol pada Overpass Interchange Muara Enim dan Jalan Akses menggunakan BIM dan 

konvensional. Data analisis diperoleh dari melakukan pekerjaan quantity take-off dengan 

berbasis BIM dan CAD Konvensional serta melakukan wawancara kepada pengguna BIM. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terdapat perbedaan perhitungan quantity take-off 

antara BIM dan manual menggunakan CAD konvensional, Persentase perbedaan perhitungan 

yang didapatkan yaitu pada pekerjaan tanah selisih ±4,375%, galian struktur selisih ± 1,7%, 

perkerasan selisih ± 4,4%, struktur beton selisih ± 0,1%, dan pekerjaan lain-lain selisih 0%. 

BIM dapat mengefisienkan volume lebih aktual, namun membutuhkan waktu yang cukup 

lama untuk pemula dalam mendapatkan keakuratan. BIM dipengaruhi oleh tingkat ke-detailan 

pemodelan, jika pemodelan tidak dimodelkan dengan benar maka akan memberikan hasil 

perhitungan volume yang salah. Menggunakan BIM pada awal perencanaan sangat efektif 

dalam mencegah terjadinya re-desain serta desain yang tidak efisien dan miss kalkulasi.  

 

Kata Kunci: BIM (Building Information Modelling), CAD, Quantity Take-Off 
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1. BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Proyek Pembangunan Jalan Tol Ruas Prabumulih-Muara Enim Zona 7 

merupakan proyek yang akan menghubungkan antara Kota Prabumulih dan 

Kabupaten Muara Enim yang memiliki panjang jalan utama 54,5 km. Proyek ini 

masuk dalam Perpres No 100 Tahun 2014 tentang Percepatan Pembangunan Jalan Tol 

di Pulau Sumatera, untuk mendorong pengembangan kawasan di Pulau Sumatera dan 

untuk mendukung pertumbuhan perekonomian nasional serta dalam rangka 

pelaksanaan masterplan percepatan pembangunan dan perluasan ekonomi Indonesia 

2010 hingga 2025.  

Pada proyek ini pekerjaan QTO dikerjakan secara manual, sehingga seringkali 

ditemukan kesalahan-kesalahan didalamnya. Pekerjaan QTO yang dikerjakan secara 

manual sangat menyita waktu oleh karena itu dibutuhkan teknologi yang dapat 

melakukan pekerjaan QTO secara akurat dan efisien. Quantity Take Off (QTO) 

diaplikasikan hampir di semua fase proyek konstruksi, oleh karena itu pekerjaan QTO 

harus dilakukan secara akurat dan konsisten (Alshabab et al., 2017). Quantity 

surveying berfungsi untuk dasar estimasi biaya proyek. Seiring berjalannya waktu 

harga suatu material dapat berubah, namun jumlah material yang dibutuhkan pada 

proyek tersebut adalah tetap, sehingga proses perhitungan kuantitas secara akurat 

merupakan hal yang krusial dalam menentukan kesuksesan suatu proyek (Tong, 

2005). Kontraktor yang dapat melakukan QTO secara akurat akan mendapatkan 

keuntungan seperti pengefisienan material yang datang karena sesuai dengan aktual.    

PT. Waskita Karya (Persero) Tbk. Sejak 2017 sudah mulai menerapkan 

penggunaan BIM dalam setiap proyek konstruksi yang ditangani, namun baru secara 

efektif digunakan pada 2019, salah satunya pada Proyek Jalan Tol Ruas Simpang 

Indralaya – Muara Enim Seksi Prabumulih – Muara Enim. Pada proyek ini, penerapan 

BIM masih belum maksimal dikarenakan hasil perhitungan QTO menggunakan BIM 

masih belum diakui. 
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Namun sehubungan dengan hal tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian atas penggunaan BIM pada Jalan Tol Ruas Simpang Indralaya – Muara 

Enim Seksi Prabumulih – Muara Enim Zona 7 untuk membuktikan bahwa pada proyek 

jalan tol, perhitungan QTO menggunakan Autocad dan dibantu dengan Microsoft 

Excel sangat menyita waktu dan kurang akurat dibandingkan dengan metode 

perhitungan QTO dengan BIM. Dengan mengimplementasikan BIM merupakan salah 

satu cara untuk mendukung pertumbuhan infrastruktur dinegara ini karena dapat 

meminimalisir kesalahan dan meningkatkan efisiensi dalam proyek konstruksi. Pada 

proyek Jalan Tol Prabumulih-Muaraenim ini merupakan jenis pekerjaan konstruksi 

jalan dan jembatan yang wajib untuk menerapkan BIM hal ini sesuai dengan Surat 

Edaran No. 11/SE/Db/2021 tentang Penerapan Building Information Modelling Pada 

Perencanaan Teknis, Konstruksi Dan Pemeliharaan Jalan Dan Jembatan Di Direktorat 

Jenderal Bina Marga.  

Model tiga dimensi yang dikembangkan dalam program BIM adalah model 

cerdas yang memiliki kemampuan untuk menghubungkan elemen individu ke materi 

yang diwakilinya dalam model. Kecerdasan ini memiliki kemampuan untuk 

mempercepat QTO untuk suatu proyek konstruksi sekaligus meningkatkan keakuratan 

perkiraan(Olsen & Taylor, 2017). Hasil dari menggunakan software BIM akan 

memiliki output yang lebih akurat dan lebih detail dari pada menghitung QTO 

menggunakan metode sebelumnya. BIM merupakan perubahan paradigm 

menggantikan CAD konvensional (Marizan, 2019). Software BIM yang digunakan 

pada penelitian ini adalah Autodesk Civil 3D 2021 dan Autodesk Revit 2021, kedua 

software ini dapat melakukan perhitungan quantity take-off secara cepat dan akurat. 

Dari penelitian ini BIM diharapkan bisa benar-benar dimanfaatkan menjadi 

sumber pengetahuan dan implementasi sector industri konstruksi di Indonesia 

khususnya pada proses quantity surveying sehingga efektivitas pembangunan suatu 

proyek konstruksi dapat berjalan dengan maksimal.  

 

1.2 Masalah Penelitian 

Quantity Surveying pada Proyek Pembangunan Jalan Tol Prabumulih – Muara 

Enim Zona 7 masih menggunakan perhitungan QTO menggunakan Autocad dengan 

alat bantu Microsoft Excel dalam estimasi awal, menyebabkan belum terintegrasinya 
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antara drawing-quantity-schedule-cost yang mengakibatkan terjadinya miss kalkulasi 

dikarenakan penerapan BIM pada Proyek Pembangunan Jalan Tol Prabumulih – 

Muara Enim Zona 7 masih belum maksimal. Dengan penelitian ini akan membuktikan 

pekerjaan Quantity Take Off dengan menggunakan Autodesk Civil 3D dan Autodesk 

Revit lebih akurat dan efektif dibanding dengan perhitungan aplikasi 2D tradisional 

menggunakan Autocad dan dengan alat bantu Microsoft Excel. 

 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang dan masalah penelitian yang telah diuraikan, 

maka dapat diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut :  

1. Kurangnya pengetahuan SDM pada Proyek Jalan Tol Prabumulih-Muaraenim 

Zona 7 tentang pengaplikasian proses pemodelan dan perhitungan QTO 

dengan menggunakan BIM pada proses Quantity Surveying. 

2. Terdapat perbandingan perhitungan QTO berbasis Building Information 

Modeling(BIM) dengan perhitungan QTO secara manual menggunakan 

teknologi lama yang mengakibatkan terjadinya miss kalkulasi pada QS di 

Proyek Pembangunan Jalan Tol Prabumulih – Muaraenim Zona 7, dengan 

menggunakan BIM dapat meningkatkan performa dari perhitungan QTO dan 

dapat meminimalisir kesalahan pada perhitungan QTO. 

3. Menguraikan faktor-faktor yang terjadi pada permasalahan dari analisis 

Quantity Take Off secara manual dengan menggunakan aplikasi 2D tradisional 

Autocad dan alat bantu Microsoft Excel dalam pengestimasian awal pada 

Proyek Pembangunan Jalan Tol Ruas Prabumulih – Muara Enim Zona 7 dan 

mengetahui keunggulan serta kendala dari software Autodesk Civil 3D dan 

Autodesk Revit, sebagai salah satu tools BIM agar dapat melakukan 

keakurasian dan mempermudah analisis Quantity Take Off. 

 

1.2.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian mengenai pokok permasalahan yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka berikut rumusan masalah dalam penelitian ini: 
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1. Bagaimana proses pemodelan dan perhitungan QTO dengan menggunakan 

BIM pada proses Quantity Surveying pada Proyek Jalan Tol Prabumulih-

Muaraenim Zona 7?  

2. Bagaimana perbandingan perhitungan QTO berbasis Building Information 

Modeling dengan perhitungan QTO berbasis CAD Konvensional pada Proyek 

Jalan Tol Prabumulih-Muaraenim Zona 7.? 

3. Apakah kendala melakukan analisis Quantity Take Off (QTO) menggunakan 

BIM selama proses pemodelan struktur overpass pada interchange dan 

memodelkan jalan akses/at grade  IC Muara Enim proyek Prabumulih – Muara 

Enim Zona 7?  

 

1.3 Batasan Penelitian 

Mengingat waktu penelitian yang terbatas dan dengan tujuan agar penelitian 

ini terarah pada sasaran yang telah ditetapkan, maka perlu ditetapkan batasan-

batasan ruang lingkup pembahasan dalam penelitian ini, yaitu antara lain: 

1. Penelitian ini hanya membahas mengenai implementasi Building Information 

Modelling (BIM) 5D Quantity Take Off (QTO) pada Proyek Pembangunan 

Jalan Tol Prabumulih – Muaraenim Zona 7 dengan menggunakan aplikasi 

Autodesk Civil 3D dan Autodesk Revit  

2. Hasil perhitungan manual dalam pekerjaan QTO merupakan perhitungan 

sendiri yang mengacu dari gambar RTA (Rencana Tahap Awal) Proyek Jalan 

Tol Prabumulih – Muaraenim Zona 7 

3. Objek penelitian yang diteliti adalah pekerjaan struktur overpass pada 

Interchange (IC) Muara Enim dan pekerjaan at grade jalan akses IC Muara 

Enim 

4. Waktu yang digunakan dalam penelitian ini dimulai dari bulan Maret 2021 

sampai Agustus 2021 

5. Pembahasan pada penelitian ini tidak mecakup detail penulangan pada struktur 

yang telah disebutkan 

6. Pada penelitian ini hanya memodelkan dan menghitung quantity pekerjaan 
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tanah, perkerasan, galian struktur dan struktur beton.  

7. Penelitian ini tidak mencakup perhitungan biaya (cost estimation)  

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Maksud dan tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Memodelkan dan menghitung QTO menggunakan BIM pada proses Quantity 

Surveying pada Proyek Jalan Tol Prabumulih-Muaraenim Zona 7. 

2. Menganalisis perbedaan perhitungan QTO berbasis Building Information 

Modeling dengan perhitungan QTO berbasis CAD konvensional pada Proyek 

Jalan Tol Prabumulih-Muaraenim Zona 7. 

3. Menguraikan kendala yang terjadi pada perhitungan Quantity Take Off 

menggunakan BIM selama proses pemodelan struktur overpass pada 

interchange dan jalan akses Proyek Prabumulih – Muara Enim Zona 7 dan 

solusi dari kendala tersebut.  

 

1.5 Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian, diharapkan agar hasil penelitian ini dapat 

memberikan manfaat dan kontribusi, antara lain: 

Manfaat dari penelitian untuk masyarakat luas: 

1. Melalui penelitian ini diharapkan implementasi Building Information 

Modeling (BIM) di Indonesia dapat meningkat. 

Manfaat dari penelitian untuk industri: 

2. Menjajaki perbedaan hasil perhitungan QTO berbasis building information 

modelling dengan perhitungan QTO menggunakan teknologi lama. 

3. Diharapkan penelitian ini dapat sebagai panduan berbagai pihak di industri 

konstruksi dalam melakukan perhitungan biaya pembangunan dengan 

menggunakan BIM agar tidak terjadi over budget dan juga miss kalkulasi, 

Manfaat dari penelitian untuk kampus dan pengembangan ilmu pengetahuan: 
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4. Melalui penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan baru 

mengenai pengaruh implementasi Building Information Modeling (BIM) 

dalam proses Quantity Surveying. 

5. Sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada Tugas Akhir ini disusun dalam beberapa bab 

sehingga pembaca dapat memahami isi dari Tugas Akhir ini. Dalam penelitian ini 

pembahasan dan penyajian hasil Tugas Akhir akan disusun dengan materi sebagai 

berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini dijelaskan mengenai latar belakang penulisan, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, batasan penelitian, dan sistematikan penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Pada bab ini dijelaskan mengenai dasar-dasar teori yang berhubungan dengan 

penelitian yaitu studi literatur yang berhubungan dengan proses Quantity Take Off dan 

Building Information Modeling (BIM). 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab berisikan tentang penjelasan metode penelitian yang akan dilakukan, 

proses penelitian, instrumen pengumpulan data, pengumpulan data, analisa data, dan 

kesimpulan. 

BAB IV DATA TEKNIS  

Pada bab ini berisikan tentang informasi umum tentang proyek yang akan 

ditinjau dan berisi data penting tentang analisis penerapan Building Information 

Modeling (BIM) pada Quantity Take Off   yang akan di buat pada bab selanjutnya. 

BAB V ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisikan hasil penjabaran hasil analisis penerapan Building 

Information Modeling (BIM) pada Quantity Take Off pada proyek yang telah ditinjau 

dengan metode yang digunakan pada bab 3. 



 

7 

 

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi tentang kesimpulan yang diperoleh dari pembahasan pada bab-

bab sebelumnya dan saran mengenai temuan-temuan penting untuk dijadikan 

pertimbangan serta saran tindak lanjut terhadap hasil yang diperoleh dari penelitian 

ini. 

DAFTAR PUSTAKA 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari hasil peneltian dan analisis terhadap penggunaan BIM 

(Building Information Modelling) pada proses pemodelan struktur overpass 

interchange dan jalan akses untuk perhitungan quantity take off pada proyek 

Pembangunan Jalan Tol Prabumulih – Muara Enim Zona 7 antara lain:  

1. Autodesk Revit dan Autodesk Civil 3D yang digunakan untuk memodelkan 

struktur overpass STA 120+732 dan Jalan Akses, dapat melakukan 

permodelan elemen-elemen struktur dengan baik dan mudah dipahami dalam 

penggunaannya, karena tidak jauh berbeda dengan Autocad. Dengan 

menggunakan Autodesk Revit dan Autodesk Civil 3D dapat memudahkan 

perhitungan QTO karena dapat menghitung volume secara otomatis setelah 

pemodelan BIM 3D dibuat. Dengan visualisasi BIM 3D dapat melihat objek 

dari tampilan yang berbeda. Dengan permodelan yang berbentuk 3D 

memudahkan banyak pihak untuk menganalisa dan mengkoreksi apabila 

terjadi perbedaan volume baik dari konsultan maupun owner, sehingga 

mencegah terjadinya perselisihan. Semakin rumit permodelan maka akan 

semakin sulit BIM memproses data pada model tersebut. Hal ini 

mempengaruhi waktu dari pengerjaan permodelan sampai dengan hasil final. 

2. Pada item pekerjaan struktur overpass yang dihitung sebanyak 20 item. Pada 

item pekerjaan jalan akses yang dihitung sebanyak 7 item. Ditemukan 

perbandingan hasil perhitungan quantity take off dengan berbasis BIM dan 

berbasis CAD konvensional. Persentase perbedaan perhitungan yang 

didapatkan yaitu pada pekerjaan tanah selisih ±4,375%, Galian struktur selisih 

± 1,7%,  Perkerasan selisih ± 4,4%, struktur beton selisih ± 0,1%, dan 

pekerjaan lain-lain 0% jika dibandingkan dengan metode perhitungan berbasis 

CAD Konvensional. Hal ini disebabkan kurangnya ketelitian dan ke akurasian 

dalam melakukan perhitungan volume secara manual, sehingga volume yang 
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dihasilkan tidak akurat. Hal ini sesuai dengan jurnal yang berjudul “Quantity 

Take-Off Using Building Information Modeling (BIM) and Its Limiting 

Factor” yang menyatakan bahwa kesalahan perhitungan sering terjadi pada 

metode 2D atau konvensional ((Olsen & Taylor, 2017). 

3. Kendala yang terjadi saat menggunakan BIM selama proses pemodelan BIM 

3D yaitu: 

 Kemampuan atau skill dari pihak yang ingin menggunakan BIM tersebut pada ־

saat akan melakukan permodelan, apabila model yang dikerjakan tidak sesuai 

maka hasil volume juga tidak akan sesuai.  

 Waktu pemodelan yang cukup lama dalam mengoreksi model dengan data ־

yang salah/tidak sesuai dengan desain rencana. Dibutuhkan ketelitian yang 

sangat tinggi dalam modelling agar mendapatkan hasil yang didapatkan sama 

dengan aktual. Tingkat keakuratan dalam pekerjaan QTO dipengaruhi oleh 

tingkat kedetailan dari BIM Model. 

 Penggunaan software yang sulit dan membutuhkan kualifikasi keahlian yang ־

tinggi, serta membutuhkan spesifikasi perangkat yang tinggi untuk 

penggunaannya. 

 

6.2 Saran  

Berdasarkan dari hasil penelitian dan hasil kesimpulan yang didapat dalam 

penggunaan BIM (Building Information Modelling) pada perhitungan quantity take 

off serta kendala yang ada, berikut ini adalah beberapa saran yang diberikan penulis:  

1. Sebaiknya BIM sudah diimplementasikan pada Proyek Prabumulih – 

Muaraenim Zona 7 sejak tahap awal perencanaan agar dapat membantu untuk 

mengestimasi kuantitas dalam penyusunan BOQ, kuantitas material, serta 

dapat mengurangi kemungkinan re-desain, desain yang tidak efisien. Dengan 

mengimplementasikan BIM, kontraktor juga dapat membuat metode pekerjaan 

yang efektif, mencegah adanya clash, dan dapat memonitor progress 

pekerjaan. Dari sudut padang kontraktor sebaiknya perhitungan QTO 

menggunakan BIM dijadikan acuan untuk pembayaran, karena dapat 

mengurangi potensi kerugian dari kekurangan hitungan. 
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2. Dalam proses pemodelan pada BIM sebaiknya dilakukan sedetail mungkin

mengikuti desain dan spesifikasi, karena tingkat keakuratan dalam pekerjaan

quantity take-off dipengaruhi oleh tingkat ke-detailan BIM Model tersebut.

Untuk penelitian selanjutnya, peneliti menyarankan dalam pembuatan family

pada Autodesk Revit sudah dimodelkan secara detail(tidak terjadi bentrokan

antar family) untuk mencegah volume yang tidak akurat.

3. Dibutuhkan penelitian lanjutan yang difokuskan pada perbandingan

kemampuan berbagai software BIM (selain Autodesk Revit dan Autodesk

Civil 3D) untuk membantu proses perhitungan quantity take off.
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Lampiran 1. Dokumen RTA Struktur Overpass STA 120+732 
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TITIK KOORDINAT

NO X Y

C.01 364806.425 9600052.652

C.02 364804.184 9600051.864

C.03 364801.942 9600051.076

C.04 364799.7 9600050.287

C.05 364797.458 9600049.499

C.06 364795.216 9600048.711

C.07 364792.974 9600047.922

C.08 364790.733 9600047.134

C.09 364805.704 9600054.307

C.10 364803.462 9600053.518

C.11 364801.221 9600052.73

C.12 364798.979 9600051.942

C.13 364796.737 9600051.153

C.14 364794.495 9600050.365

C.15 364792.253 9600049.577

C.16 364790.011 9600048.789

C.17 364804.983 9600055.961

C.18 364802.741 9600055.173

C.19 364800.499 9600054.385

C.20 364798.258 9600053.596

C.21 364796.016 9600052.808

C.22 364793.774 9600052.02

C.23 364791.532 9600051.231

C.24 364789.29 9600050.443

C.25 364793.368 9600085.934

C.26 364791.631 9600085.462

C.27 364789.894 9600084.99

C.28 364788.157 9600084.518

C.29 364786.42 9600084.046

C.30 364784.683 9600083.574

C.31 364782.946 9600083.102

C.32 364781.209 9600082.63

C.33 364779.471 9600082.158

C.34 364792.896 9600087.671

C.35 364791.159 9600087.199

C.36 364789.422 9600086.727

C.37 364787.685 9600086.255

C.38 364785.948 9600085.783

C.39 364784.211 9600085.311

C.40 364782.474 9600084.839

C.41 364780.737 9600084.367

C.42 364779 9600083.895

C.43 364792.424 9600089.408

C.44 364790.687 9600088.936

C.45 364788.95 9600088.464

C.46 364787.213 9600087.992

C.47 364785.476 9600087.52

C.48 364783.739 9600087.048

C.49 364782.002 9600086.576

C.50 364780.265 9600086.104

C.51 364778.528 9600085.632

C.52 364791.952 9600091.145

C.53 364790.215 9600090.673

C.54 364788.478 9600090.201

C.55 364786.741 9600089.729

C.56 364785.004 9600089.257

C.57 364783.267 9600088.785

C.58 364781.53 9600088.313

C.59 364779.793 9600087.841

C.60 364778.056 9600087.369

TITIK KOORDINAT

NO X Y

TITIK KOORDINAT

NO X Y

TITIK KOORDINAT

NO X Y

TITIK KOORDINAT

NO X Y



C.61 364784.773 9600123.287

C.62 364782.986 9600123.072

C.63 364781.199 9600122.857

C.64 364779.412 9600122.642

C.65 364777.624 9600122.428

C.66 364775.837 9600122.213

C.67 364774.05 9600121.998

C.68 364772.263 9600121.783

C.69 364784.558 9600125.074

C.70 364782.771 9600124.859

C.71 364780.984 9600124.644

C.72 364779.197 9600124.43

C.73 364777.41 9600124.215

C.74 364775.622 9600124

C.75 364773.835 9600123.785

C.76 364772.048 9600123.57

C.77 364784.343 9600126.861

C.78 364782.556 9600126.646

C.79 364780.769 9600126.432

C.80 364778.982 9600126.217

C.81 364777.195 9600126.002

C.82 364775.408 9600125.787

C.83 364773.62 9600125.572

C.84 364771.833 9600125.357

C.85 364784.128 9600128.648

C.86 364782.341 9600128.434

C.87 364780.554 9600128.219

C.88 364778.767 9600128.004

C.89 364776.98 9600127.789

C.90 364775.193 9600127.574

C.91 364773.406 9600127.359

C.92 364771.618 9600127.144

C.93 364784.384 9600161.553

C.94 364782.584 9600161.6

C.95 364780.785 9600161.647

C.96 364778.985 9600161.693

C.97 364777.186 9600161.74

C.98 364775.387 9600161.787

C.99 364773.587 9600161.834

C.100 364771.788 9600161.881

C.101 364769.988 9600161.927

C.102 364768.189 9600161.974

C.103 364784.43 9600163.353

C.104 364782.631 9600163.399

C.105 364780.831 9600163.446

C.106 364779.032 9600163.493

C.107 364777.233 9600163.54

C.108 364775.433 9600163.586

C.109 364773.634 9600163.633

C.110 364771.835 9600163.68

C.111 364770.035 9600163.727

C.112 364768.236 9600163.774

C.113 364784.477 9600165.152

C.114 364782.678 9600165.199

C.115 364780.878 9600165.245

C.116 364779.079 9600165.292

C.117 364777.279 9600165.339

C.118 364775.48 9600165.386

C.119 364773.681 9600165.433

C.120 364771.881 9600165.479

C.121 364770.082 9600165.526

C.122 364768.283 9600165.573

C.123 364784.524 9600166.951

C.124 364782.724 9600166.998

C.125 364780.925 9600167.045

TITIK KOORDINAT

NO X Y

TITIK KOORDINAT

NO X Y
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C.126 364779.126 9600167.092

C.127 364777.326 9600167.138

C.128 364775.527 9600167.185

C.129 364773.727 9600167.232

C.130 364771.928 9600167.279

C.131 364770.129 9600167.326

C.132 364768.329 9600167.372

C.133 364787.847 9600198.842

C.134 364785.482 9600199.076

C.135 364783.118 9600199.311

C.136 364780.753 9600199.545

C.137 364778.388 9600199.78

C.138 364776.023 9600200.014

C.139 364773.658 9600200.249

C.140 364771.294 9600200.483

C.141 364788.156 9600200.62

C.142 364785.791 9600200.855

C.143 364783.426 9600201.089

C.144 364781.061 9600201.323

C.145 364778.696 9600201.558

C.146 364776.332 9600201.792

C.147 364773.967 9600202.027

C.148 364771.602 9600202.261

C.149 364788.464 9600202.398

C.150 364786.099 9600202.633

C.151 364783.734 9600202.867

C.152 364781.37 9600203.102

C.153 364779.005 9600203.336

C.154 364776.64 9600203.571

C.155 364774.275 9600203.805

C.156 364771.911 9600204.039

TITIK KOORDINAT

NO X Y

TITIK KOORDINAT

NO X Y

TITIK KOORDINAT

NO X Y

TITIK KOORDINAT

NO X Y

TITIK KOORDINAT

NO X Y
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Lampiran 2. Gambar Tipikal Potongan Melintang Jalan Akses dan Plan Profil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 









 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3. Perhitungan Volume Manual 

 



 

 

 

Lampiran 3. Perhitungan Volume Manual 

NO URAIAN PEKERJAAN SATUAN VOLUME 

Volume Jalan Akses 

1 Galian Tanah  M3 281594 

2 Timbunan Tanah  M3 169533 

3 Perkerasan Beton  M3 8104,26 

4 Lean Concrete  M3 2768,96 

5 Lapis Drainase  M3 5813,72 

6 Tanah Rounding  M3 3418,91 

7 Concrete Barrier   M 1800 

Struktur Overpass 

1 Girder Bh 28 

2 Abutment M3 433,0125 

3 Pile Cap (Pier) M3 540,54 

4 Wingwall M3 36,24 

5 Plat Injak M3 50,463 

6 Lean Concrete M3 50,27 

7 Kolom M3 275,128 

8 Pier Head M3 475,84 

9 Slab M3 719,44 



 

 

 

10 Asphalt M3 147,34 

11 Barrier M3 259,48 

12 Granular Backfill M3 872,45 

13 Expansion Joint M3 61,6 

14 Tiang Pancang Bh 3164 

15 Galian Struktur M3 1489,82 

16 Timbunan Tanah M3 1427,33 

17 Diafragma M3 93,6 

18 Bearing Pad Bh 56 

19 Mortar Pad M3 1,41 

20 Angkur move Kg 1065,11 

21 Angkur fix Kg 1850,64 
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